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ABSTRAK
Tujuan pada penelitian ini ialah menganalisis strategi kesantunan yang digunakan Anies Rsyid Baswedan pada pidato politik. Pendekatan teoretis yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan pragmatis, sedangkan pendekatan metodologis yang digunakan ialah pendekatan deskriptif analitis secara kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode simak. Dalam penelitian ini, kesopanan bahasa dalam pidato akan dijelaskan sesuai dengan makna yang terkandung di dalam teks melalui teori Leech yang menyimpulkan jenis kesopanan dengan 6 kategori, meliputi maksim kebijakan, maksim kedermawanan, maksim penghargaan, maksim kerendahan hati, maksim persepakatan, dan maksim perhatian atau disebut dengan maksim kesimpatikan. Hasil kajian kesederhanaan bahasa yang digunakan Anies Raasyid Baswedan terdapat kategori prinsip kesopanan dalam pidatonya, antara lain (1) maksim kebijaksanaan (2) maksim Kedermawanan (3) maksimal penghargaan (4) maksimal kerendahan hati (5) maksim persepakatan (6) maksim keperhatian/kesimpatian.
Kata Kunci: Kesantunan, Pidato politik, Tindak tutur



1. PENDAHULUAN
Kesopanan atau kesantunan berbahasa merujuk penggunaan bahasa yang sopan, halus, enak didengar, beradab dan penuh penghormatan semasa berhubungan dengan orang lain. Kesopanan berbahasa terpancar melalui tatacara berbahasa yang akur pada norma budaya yang dipraktikkan oleh masyarakat. Apabila tatacara berbahasa tidak sesuai dan menyalahi norma dalam masyarakat, maka seseorang itu dianggap ego, sombong, tidak beradat dan tidak berbudaya. Budaya berbahasa yang sopan, teratur, jelas dan sentiasa mengelak daripada menyinggung perasaan orang lain sepatutnya melatari kehidupan bermasyarakat (Beden, 2015). Konsep kesantunan ini merangkumi pemilihan kata yang sesuai dengan situasi, topik perbincangan, dan hubungan antara penutur-pendengar. Selain itu, nada yang sesuai untuk penerima juga diaplikasikan (Bakari, 2019).
Berkaitan dengan bahasa dan kesopanan, maka tidak lepas dari prinsip-prinsip kesopanan dalam sebuah kegiatan penuturan. Leech mengemukakan bahwa guna mewujudkan proses pertuturan yang benar sekaligus santun diperlukan maksim kesantunan. Maksim-maksim yang dimaksud adalah maksim kebijaksanaan, maksim kedarmawanan, maksim penghargaan, maksim kesederhanaan, maksim permufakatan dan maksim simpati (Abidin, 2019:209). 
Kesantunan dalam berbahasa di lingkungan masyarakat sangatlah penting, karena dengan bertutur dan berkomunikasi dengan santun dapat menjaga nilai diri sebagai makhluk sosial (Sholiha, 2021). Santoso (2016) mengatakan bahwa kesantunan berbahasa merupakan salah satu aspek penting dalam kelancaran berkomunikasi dan tercapainya maksud yang ingin disampaikan penutur kepada mitra tuturnya. Kesantunan berbahasa sering tidak dijadikan tolok ukur lagi dalam pergaulan hidup. Apalagi di zaman reformasi seperti sekarang, kebebasan berbicara dan bertindak membuat orang tidak lagi memperhatikan norma-norma dan kesantunan berbahasa. 
Hal ini sering dilihat dan didengar dalam berita di televisi, bagaimana para elite politik menggunakan bahasa sebagai bentuk pertarungan politik. Secara ideal, bahasa politik yang digunakan oleh pejabat publik hendaknya bukan hanya tercermin dari keindahan susunan kata atau keterpeliharaan ejaan dan tata bahasa, melainkan juga kesantunan isinya (Yanda, 2017). Mengingat masyarakat adalah sasaran dalam pidato politik dimana memiliki peranan utama dalam penentuan keputusan negara serta merupakan akses utama untuk meraih kekuasaan terutama dalam konteks politik (Putri, 2019). Disini dapat terlihat bahwa bahasa mempunyai andil yang cukup penting untuk membangun sebuah ideologi bangsa. Bahasa politik membawa ideologinya sendiri, yaitu kepentingan penuturnya (Wilujeng, 2012).
Penelitian tentang kesantunan berbahasa memang sudah sering dilakukan oleh beberapa peneliti. Berikut ini adalah beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, pertama, yaitu Ahmad Maulidi (2015) yang membahas kesantunan berbahasa dalam media sosial Facebook. Maulidi juga menggunakan teori dari Leech untuk mengetahui kesantunan berbahasa di dalam media sosial facebook dan membahas maksim secara keseluruhan seperti yang disebutkan oleh Leech. Akan tetapi, penelitian ini masih mengkaji objek berdasarkan tuturan dari facebook secara langsung sehingga kajian kesantunan berbahasa di dalam sebuah teks masih belum bisa dipenehu karena teks yang dianalisis merupakan bentuk tuturan dari informal dari seseorang. Penelitian selanjutnya, yaitu Hanum Sari (2017). Dalam penelitianya, Sari membahas bagaimana kesantunan berbahasa pada sebuah iklan. Sari juga menggunakan teori kesantunan berbahasa dari Leech untuk mendeskripsikan kesantunan berbahasa dalam iklan televisi. Penelitian tersebut telah menemukan beberapa maksim yang berada di dalam iklan televisi. Selain itu, Sari juga menemukan beberapa pelanggaran kesantunan dari keenam maksim tersebut.
Dari penelitian terdahulu yang telah disebutkan di atas, penelitian-penelitian tersebut ternyata masih banyak yang membahas tentang kesantunan dalam berbahasa yang mengacu pada tindak tutur seseorang secara langsung dan masih belum merambat ke dunia komunikasi seperti pidato. Hal inilah yang kemudian membuat peneliti tertarik untuk mengetahui kesantunan bahasa yang digunakan tokoh politik dalam mengorasikan sebuah pendapat kepada publik. Dari kekosongan ruang dalam kajian tersebut, Penelitian ini dimaksudkan untuk mengisi kajian tentang kesantunan berbahasa terkait bahasa yang digunakan oleh orator pada saat berpidato di publik.
[bookmark: _Hlk119991545]Fokus penelitian ini ialah strategi kesantunan berbahasa pidato politik perdana Anies Rasyid Baswedan terima deklarasi capres pilpres 2024 dari partai Nasdem, Pidato Perpisahan Anies Rasyid Baswedan dari Jabatan Gubernur DKI Jakarta, dan Pidato Anies Rsyid Baswedan dalam HUT Partai Nasdem. Pemilihan pidato didasarkan pada banyaknya penggunaan strategi kesantunan yang dilakukan. Dalam hal ini, tuturan Anies Rasyid Baswedan merupakan objek yang diteliti karena memiliki peran penting dalam keberhasilan pidato politiknya.

2. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian kualitatif ini digunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan teoretis dan pendekatan metodologis. Pendekatan teoretis yang digunakan ialah pendekatan pragmatis. Penggunaan pendekatan pragmatis ini dimaksudkan agar hubungan bahasa dan konteks yang dibangun dalam pidato politik Anies Rasyid Baswedan dapat diungkap sehingga dapat ditentukan strategi kesantunan yang digunakan oleh Anies Rasyid Baswedan. Adapun pendekatan metodologis yang digunakan ialah pendekatan deskriptif analitis. Data penelitian ini diambil dari youtobe Tribunnews, KOMPASTV dan metrotvnews. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode simak dengan menggunakan teknik lanjutan berupa teknik bebas libat cakap dengan praktik unduh dan catat karena sifat data yang berupa element kebahasaan, seperti kata, kalimat, dan klausa. Selain itu, metode dan teknik tersebut merupakan salah satu metode yang dipandang sangat sesuai oleh peneliti karena proses dan langkah-langkah pengumpulan data yang telah dilakukan oleh peneliti.
Adanya teknik dan metode tersebut sangat membantu keakuratan dari data yang terkumpul dari laman youtobe Tribunnews, KOMPASTV, metrotvnews. Metode simak tersebut merupakan metode membutuhkan kejelian dalam pengamatan dan penyimakan terhadap data tanpa harus terjun lapangan. Penjelasan tersebut sesuai dengan penjelasan dari Mahsun (2012: 92) yang mengatakan bahwa metode simak adalah sebuah metode yang dilakukan demi tercapainya sebuah data yang dibutuhkan oleh peneliti dengan cara menyimak penggunaan bentuk dari unsur bahasa baik secara lisan maupun secara tulisan. Sementara itu, dalam metode simak tersebut, adanya teknik untuk melaksakan metode sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, teknik juga digunakan dalam penelitian ini. Merujuk pada sifat data dan metode yang digunakan untuk menganalisis data maka teknik yang digunakan, yaitu teknik bebas libat cakap. Hal tersebut dilakukan karena peneliti tidak terlibat secara langsung di dalam lapangan untuk mengumpulkan data tetapi hanya melakukan penyimakan tanpa terlibat secara langsung. Untuk penjelasan terkait dengan teknik tersebut, Sudaryanto (2015: 204) menjelaskan jika teknik bebas libat cakap dilakukan oleh peneliti karena peneliti tidak terlibat dalam dialog dan juga fisik dalam data. Artinya, dalam menganalisis data, peneliti tidak melakukan sesuatu yang mendukung adanya keterlibatan peneliti secara lagnsung di dalam data dan hanya melakukan penyimakan terhadap data.

3. PEMBAHASAN
Leech (1983) mendefinisikan kesopanan sebagai jenis perilaku yang memungkinkan para peserta untuk terlibat dalam interaksi sosial dalam suasana harmoni yang relatif. Kesopanan mengurangi dampak yang tidak sopan dalam interaksi sosial, orang cenderung melebih-lebihkan dampak sopan sementara dampak tidak sopan cenderung diminimalkan. Leech membagi prinsip kesopanan menjadi enam maksim, yaitu:
a. Maksim Kebijaksanaan
[bookmark: _Hlk119922686]Maksim kebijaksanaan ialah maksim yang berfungsi untuk mengurangi kerugian orang lain sekecil mungkin dan menambah keuntungan orang lain sebesar mungkin. Maksim ini dilaksanakan secara komisif dan direktif/impositif. Komisif ditemukan dalam ujaran yang mengekspresikan niat penutur dalam tindakan di masa depan, seperti menyatakan janji atau menawarkan sesuatu. Direktif/impositif adalah ujaran yang memengaruhi petutur untuk melakukan tindakan. Ujaran ini biasanya dapat ditemukan di beberapa ucapan seperti; mengundang, memerintah, pemesanan, menasehati, dan lain-lain.
Contoh: “Anda tidak akan duduk?”
b. Maksim Kedermawanan
Maksim kedermawanan ialah maksim yang berfungsi untuk mengurangi keuntungan diri sendiri dan menambah kerugian diri sendiri. Maksim ini seperti maksim kebijaksanaan, dilaksanakan secara komisif dan direktif/impositif. Maksim ini berpusat pada diri sendiri sedangkan maksim kebijaksanaan berpusat pada orang lain. 
Contoh: “Saya akan membawa ini ke kamar anda.”
c. Maksim Pujian/Penghargaan
Maksim pujian ialah maksim yang berfungsi untuk mengurangi kekecaman pada orang lain dan menambah pujian pada orang lain. Maksim ini menginstruksikan penutur untuk menghindari mengatakan hal-hal yang tidak menyenangkan pada orang lain terutama pada petutur. Maksim ini ditemukan dalam ujaran asertif dan ekspresif. Asertif adalah ujaran yang biasa digunakan untuk menyatakan kebenaran. Ujaran ini biasanya dapat ditemukan jika seseorang menyatakan pendapatnya, komentar, saran, dan lain-lain. Ekspresif adalah ujaran yang menunjukkan perasaan penutur. Ujaran ini biasanya dapat ditemukan di beberapa ujaran yang menyatakan rasa syukur, selamat, menyambut, meminta maaf, memuji, dan lain-lain.
Contoh: “Anda melakukannya dengan sangat baik.”
d. Maksim Kerendahan Hati
Maksim kerendahan hati adalah maksim yang berfungsi untuk mengurangi pujian pada diri sendiri dan menambah kekecaman pada diri sendiri. Maksim ini ditemukan dalam ujaran asertif dan ekspresif seperti pada maksim pujian. Maksim kebijaksanaan dan maksim kerendahan hati peduli terhadap tingkat evaluasi yang baik atau buruk dari orang lain atau diri sendiri yang diucapkan oleh penutur. 
Contoh: “Saya pikir anda akan mengajari saya lebih dari saya mengajari anda.”
e. Maksim Kesepakatan
Maksim kesepakatan ialah maksim yang berfungsi untuk menambah kesepakatan antara diri sendiri dan orang lain dan mengurangi ketidaksetujuan antara diri sendiri dan orang lain. Ada kecenderungan untuk meningkatkan kesepakatan dan meminimalkan ketidaksetujuan dengan menyatakan penyesalan atau kesepakatan sebagian ketika seseorang berbicara dengan orang lain. Maksim ini ditemukan dalam ujaran asertif. 
Contoh: A: “Maukah anda mengambilkan saya air?”
  B: “Ya. Tentu saja.”
f. Maksim Simpati
Maksim simpati adalah maksim yang berfungsi untuk mengurangi antipati antara diri sendiri dengan orang lain dan menambah simpati antara diri sendiri dengan orang lain. Dalam hal ini, pencapaian yang dicapai oleh orang lain harus diberi selamat. Di sisi lain, musibah yang terjadi pada orang lain harus diberi simpati atau belasungkawa. Maksim ini dapat ditemukan dalam ujaran asertif. 
Contoh: “Saya sangat menyesal mendengar tentang ayahmu.”

Hasil penelitian terkait kesantunan berbahasa berdasarkan teori dari Leech akan dijelaskan melalui uraian singkat yang disertai dengan data atau kalimat yang sudah diklasifikasikan untuk menjadi bukti dari penerapan prinsip kesopanan berbahasa pada pidato Anies Rasyid Baswedan. Penjelasan hasil tersebut akan dijelaskan berdasarkan dengan urutan tipe pada landasan teori di atas. Namun sebelum itu, penulis ingin menegaskan bahwa data tersebut diambil dari beberapa video pidato Anies Rasyid Baswedan. Data pertama berasal dari platfrom youtobe Tribunnews, hasil cuplikan video youtobe dari kanal Tribunnews dengan judul Anies Baswesan Terima Deklarasi Capres Pilpres 2024 Dari Nasdem dan tidak ada yang diubah sama sekali tuturannya. Oleh karena itu, data tersebut sengaja dibiarkan asli dari sumber datanya agar terlihat dengan jelas kesopan berbahasa dari video youtobe Tribunnews. 
Data kedua didapatkan dari platfrom youtobe KOMPASTV yang berjudul Pidato Perpisahan Anies Baswedan dari Jabatan Gubernur DKI Jakarta, sedangkan data ketiga diperoleh dari youtobe metrotvnews yang berjudul Pidato Anies dalam HUT Partai Nasdem (It’s Time Restorasi Indonesia). Berikut ini adalah hasil analisis dari kesopanan berbahasa pidato Anis Rasyid Baswedan yang didapat dari video youtobe dari tiga kanal media yang berbeda.
a. Maksim Kebijaksanaan
Seperti yang telah disebutkan di atas dan diterangkan apa yang dimaksud dengan maksim kebijakan. Ada beberapa data yang masuk dan teridentifikasi sebagai kategori maksim kebijakan, dari data yang dianalisis dan diambil dari video youtobe tentang pidato Anis Rasyid Baswedan. Berikut adalah hasil dari data yang telah ditemukan
1) “Kami terima dan bersiap untuk menjawab tantangan itu disertai dengan rasa terima kasih yang mendalam disertai dengan rasa rendah hati kami yang saat ini masih bertugas di Jakarta.” (Tribunnews)
2) “Saya katakan bahwa saya akan bekerja keras. Saya akan bekerja sungguh-sungguh, bismillah akan bisa menunaikan semua yang dijanjikan hari itu.” (KOMPASTV)
3) “Insyaallah misi yang kita emban akan kita bisa bawa dengan ringan Insya Allah mimpi yang kita bawa ini akan membawa Indonesia lebih baik Indonesia yang berkeadilan sosial untuk semuanya” (metrotvnews)
Dari kalimat di atas yang menandakan kalau itu maksim kebijaksanaan, yaitu terlihat pada rangkaian kata Kami, yang kemudian disambung dengan kalimat terima dan bersiap untuk menjawab tantangan. Kata akan pada data 2 dan 3 juga menunjukan maksim kebijaksanaan dari pidato Anies Rasyid Baswedan. Dari rangkaian kata-kata tersebut terlihat bahwa ada pengurangan keuntungan dari segi diri sendiri yaitu penutur untuk memaksimalkan orang lain. Lebih tepatnya mengekspresikan niat penutur dalam tindakan di masa depan, seperti menyatakan janji atau menawarkan sesuatu.
b. Maksim Kedermawanan
Pada maksim ini, sebuah rasa kebaikan pada diri seseorang tergambarkan dengan jelas melalui tuturan kata yang diucapkan oleh seseorang. Hal itu disebabkan karena prinsip pada maksim ini untuk mengurangi keuntungan pada dirinya dan memaksimalkan keuntungan pada pihak lain. Maka, Pelaksanaan maksim kedermawanan ini bisa dilihat pada data yang telah ditemukan oleh peneliti seperti berikut;
4) “Sebuah pagi yang cerah suasana Jakarta yang tenang masa depan Indonesia yang insya Allah lebih cerah kita berkumpul di tempat ini yang insya Allah membuat babak baru untuk perjalanan Nasdem dan perjalanan Indonesia ke depan dalam Manifesto nasional Demokrat yang berjudul restorasi Indonesia.” (Tribunnews)
5) “Doakan kami dan jadilah saksi bagi kami saksi yang nanti akan bersama pada saat kami mempertanggungjawabkan di hadapan Allah Subhanahu Wa Ta'ala.” (KOMPASTV)
6) “Saya merasa mendapat kehormatan bisa hadir sebagai calon presiden dari Partai Nasional Demokrat.” (metrotvnews)
Pada data di atas, tuturan yang berupa kata untuk perjalanan Nasdem dan perjalanan Indonesia ke depan ditandai sebagai kata yang menjelaskan sebuah prinsip dari maksim kedermawanan. Kata Doakan kami disini Anies berharap anggota partai bisa mempertanggungjawabkan tugasnya dengan baik. Kata-kata tersebut mengandung makna yang menggambarkan tentang adanya keuntungan berlebih untuk pihak lain dari pada dirinya sendiri. Selain prinsip tersebut, dalam kata itu juga terlukiskan adanya sebuah ketulusan hati dari seorang penutur untuk melakukan kebaikan. 
c. Maksim Penghargaan
Selanjutnya pada maksim penghargaan juga ditemukan adanya sebuah data dan hasil yang memiliki prinsip kesopanan dan dipakai video pidato Anies Rasyid Baswedan di youtobe. Sesuai dengan nama maksim penghargaan, maka disini prinsip maksim tersebut tergambarkan dengan sangat jelas yaitu selalu berusaha unutk memberikan keuntungan pada mitra tutur atau yang dituturkanya.
7) “Yang saya hormati yang saya banggakan seluruh keluarga besar Partai Nasional Demokrat dan seluruh hadirin sekalian yang saya hormati dan teman-teman media yang saya hormati.” (Tribunnews)
8) “Satu babak berakhir. Mari kita sambut babak berikutnya.” (KOMPASTV)
9) “Saya bersyukur karena bapak ketua umum Bang Surya Paloh memilih untuk menempuh jalan yang tidak biasa kalau lewat sebuah perjalanan.” (metrotvnews)
Dari kalimat yang saya hormati yang saya banggakan termasuk ke dalam maksim penghargaan, ditandai dengan rasa syukur, selamat, dan menyambut. Kata pada data 8 yaitu Mari kita sambut termasuk kedalam maksim penghargaan karena menandakan penutur merasa senang dan menyambut hal yang baru. Kata bersyukur pada data 9 menjelaskan Anies merasa bersyukur kepada Bang Surya Paloh. Karena pada maksim penghargaan, menginstruksikan penutur untuk menghindari mengatakan hal-hal yang tidak menyenangkan pada orang lain terutama pada petutur.
d. Maksim Kerendahan Hati
Pada maksim kerendahan hati ini, ada beberapa data yang sesuai dengan strategi kesantunan dari maksim kerendahan hati. Dalam maksim ini, bahasa yang digunakan oleh penutur terkesan tidak sombong dengan apa yang telah dikatakan kepada mitra tutur. Pada contoh data berikut ini akan terlihat dengan jelas seperti apa maksim kerendahan hati itu.
10) “Sekali lagi sekali lagi dengan segala kerendahan hati dengan memohon doa dari semua dengan berharap Ridho petunjuk dan inayah dari-Nya, Insya Allah perjalanan panjang ini tidak menjadi perjalanan yang berat tapi menjadi perjalanan yang ringan perjalanan penuh kemudahan dari-Nya.” (Tribunnews)
11) “Biarkan kerja Pemprov DKI Jakarta selama 5 tahun terakhir ini mereka yang berbicara biarkan karya-karya itu menjadi bukti nyata tak perlu dikatakan dalam pidato ini.” (KOMPASTV)
12) “Saya merasa sangat bersyukur dengan rendah hati saya menyatakan siap waktu itu.” (metrotvnews)
Pada data yang terlihat pada kalimat di atas, kesantunan berbahasa yang dimaksud dalam strategi dari maksim kerendahan hati terlihat pada kata segala kerendahan hati dengan memohon doa dari semua dengan berharap Ridho petunjuk dan inayah dari-Nya. Dalam data tersebut, makna yang menggambarkan arti kerendahan hati dari seseorang dapat terlihat melalui makna dari kata tersebut. Pada data 11 kata Biarkan dan tak perlu dikatakan merupakan kata-kata rendah hati yang dituturkan oleh Anies dalam membicarakan prestasi yang telah dibuatnya. 
e. Maksim Persepakatan
Mendengar kata sepakat, pasti merujuk pada sebuah perbedaan pendapat yang sudah mencapai kesepakatan bersama. Dalam hal ini, persepakatan juga masuk dalam kategori maksim kesopanan. Di mana seorang penutur mencoba untuk mencapai kecocokan dengan mitra tutur. Berikut adalah data yang sudah ditemukan oleh peneliti.
13) “Konsistensi membutuhkan sebuah kesulitan pikiran antara apa yang ada di dalam gagasan, apa yang ada dalam hati, dan apa yang ada di dalam tindakan. Hari-hari ini kita menyaksikan itu karena itulah, ketika Bang Surya dan teman-teman dinas mengajak kami untuk berdampingan untuk berjalan bersama untuk meneruskan pembangunan di Republik ini untuk memperbaiki yang kurang untuk menuntaskan yang belum maka, dengan memohon ridho dari Allah subhanahu wa ta'ala dengan memohon petunjuk darinya dan dengan seluruh kerendahan hati.” (Tribunnews)
14) “Mari kita terus dukung Pemprov DKI Jakarta ke depan dalam meneruskan program-programnya.” (KOMPASTV)
15) “Insya Allah mimpi yang kita bawa ini akan membawa Indonesia lebih baik Indonesia yang berkeadilan sosial untuk semuanya.” (metrotvnews)
Pada tuturan yang telah ditemukan di atas, ada rangkaian kata yang ditandai sebagai kata strategi kesantunan dari maksim persepakatan. Rangkaian kata tersebut ditandai dengan kata bedampingan, mari kita terus dukung, dan mimpi kita. Kata-kata dalam data tersebut diucapkan oleh Anis Rasyid Baswedan untuk memberikan gambaran tentang sebuah kecocokan pemahaman atau kesamaan ide yang terjadi antara penutur dan petutur. 
f. Maksim keperhatian/kesimpatian
Berbicara tentang adanya rasa perhatian dalam tuturan atau wacana dapat dilihat melalu strategi kesantunan bahasa yang diutarakan oleh Leech (2014: 97), yaitu maksim kesimpatihan. Dalam maksim tersebut, bahasa yang dipakai untuk bertutur atau bercerita menggambarkan adanya rasa perhatian. Contohnya, saya bahagia, sedih dan bangga. Untuk lebih jelasnya tentang maksim tersebut dapat dilihat pada data-data berikut ini.
16) “Saya ingat terus pesan itu, saya bawa terus sejak dibacakan pada saat itu, dan saya pun menyaksikan Nasional Demokrat konsisten menjalankan pesan dalam Manifesto itu.” (Tribunnews)
17) “16 Oktober 2022 tepat 5 tahun kemudian ini adalah masa penghabisan bagi Saya dan Pak Ahmad Reza Patria dalam memimpin Jakarta.” (KOMPASTV)
18) “Perjalanan ini adalah perjalanan yang akan dicatat oleh sejarah di Republik Indonesia.” (metrotvnews)
Pada data yang telah ditandai sebagai maksim kesimpatihan di atas, ada beberapa data yang telah menggambarkan maksim keperhatian. Rangkaian kata saya ingat, merupakan sebuah ungkapan kata empati atau gambaran rasa perhatian pada apa yang dilakukan oleh orang lain. Kata masa penghabisan mengambarkan rasa bangga dan juga sedih bagi Anies yang telah lama memimpin  Kota Jakarta. Pada data 18 tutran yang diucapkan Anies Baswedan yaitu dicatat oleh sejarah merupakan suatu hal yang dibanggakan oleh beliau.

4. SIMPULAN
Dalam pidato-pidato Anies Rasyid Bawedan yang diambil pada platform youtobe, pengemasan kesantunan berbahasa pada pidato memang benar-benar dilakukan oleh penutur terkait. Dalam penelitian ini, hal itu dilakukan oleh Anies Rasyid Baswedan. Alasan yang mendasari akan terjadinya pengemasan bahasa tersebut, yaitu kesantunan dalam berbahasa sangat penting karena bisa mengubah sesuatu yang baik menjadi buruk, dan yang buruk menjadi baik. Akan tetapi, kesantunan yang telah dilakukan oleh Anies Rasyid Baswedan telah membuktikan jika pada pidato politik juga menerapkan banyak sekali strategi kesantunan dalam berbahasa untuk menghindari konflik dan kesalahpahaman arti. 
Strategi kesantunan bahasa yang dipakai Anies Rasyid Baswedan, yaitu maksim kebijaksanaan, maksim kesederhanaan, maksim kedermawanan, maksim kesimpatihan, maksim kerendahan hati, dan maksim persepakatan. Maksim-maksim tersebut digunakan oleh Anies Rasyid Baswedan agar dalam pidato-pidatonya ini tidak mengalami keganjalan dan kesalahan dalam memahami maksud yang ingin disampaikan. Selain itu, dengan terbuktinya penggunaan strategi kesantunan bahasa yang digunakan, dapat dijadikan bukti bahwa bertutur khususnya pidato sangat memperhatikan sebuah kesanatunan dalam mengemas bahasa ketika menyampaikan maksud mereka.
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